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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis melalui wawancara bahwa 

dalam ritual bu’a hira mengandung makna persatuan dan makna sosial. Makna 

persatuannya mempererat hubungan dalam keluarga dan menjalin hubungan dengan 

nenek moyang. Sedangkan makna sosialnya menjaga dan melestarikan tradisi yang 

sudah diwariskan oleh nenek moyang. 

Ritual bu’a hira sendiri sudah ada sejak dahulu kala dan telah diwariskan dari 

generasi ke generasi berikutnya. Arti dari ritual bu’a hira itu sendiri makan bersama 

leluhur. Masyarakat desa kiwangona sering melakukan ritual bu’a hira  karena 

dianggap sebagai suatu bentuk ungkapan syukur dan terima kasih  atas rejeki, 

keselamatan, kesehatan dan perlindungan dari leluhur salah satu ungkapan syukur 

kepada leluhur. Ritual bu’a hira tersebut harus ada simbol- simbol (jagung, pisang, 

kacang hijau, kacang tanah, kacang merah, ubi kayu, jewawut, sorgum, padi, besar, 

ikan, uang logam, daun lontar, tuak, srih pinang, kelapa, tembakau, pakaian adat, 

sarung, baju, celana), tanpa symbol-simbol ini ritual dianggap tidak sah. 

Ritual bu’a hira ini penting dilaksanakann karena jika tidak dilaksanakan maka 

ada dampaknya. Misalnya anggota keluarga mendapat kesialan. Tujuan dari rirual 

bu’a hira tersebut ialah supaya anggota keluarga selalu mendapat perlindungan dari 

leluhur dan ketentraman dalam keluarga. 
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6.2.Saran  

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang makna ritual bu’a hira dalam 

tradisi masyarakat desa kiwangona, maka penulis dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat dsa kiwangona, agar kiranyadapat mengerti dan memahami 

tentang ritual bu’a hira itu sendiri. Sehingga kedepannya ritual bu’a hira tetap 

ada dan terus dijalankan oleh masyarakat desa kiwangona. Tidak hanya itu, 

penulis juga mengharapkan agar ritual bu’a hira bisa terus dilestarikan karena 

ritual bu’a hira merupakan warisan dari leluhur serta nenek moyang yang harus 

terus diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya agar ritual bu’a hira terus 

dilaksanakan.  

2. Bagi para peneliti berikutnya yang hendak melakukan penelitian tentang ritual 

bu’a hira disarankan agar meneliti dari segi atau perspektif lainnya. Misalnya 

mengenai persepsi masyarakat mengenai ritual bu’a hira. 
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